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Pasar Kini Diuji GDP dan PCE: Antara 
Konfirmasi Bullish AI Rally atau Koreksi 

Menuju 7.000 di Bawah Bayang-Bayang Rate 
Hike Warsh
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Pekan 15–19 Juni 2026 adalah salah satu pekan paling 

dramatis dan penuh plot twist sepanjang 2026. Pasar 

membuka Senin dengan kenaikan kuat di mana Dow 

menembus rekor intraday 52.190 dipicu oleh pengumuman 

MoU damai AS–Iran. Namun Selasa langsung berbalik 

melemah karena pasar mulai berhati-hati menjelang 

FOMC, diikuti koreksi terbesar pekan ini pada Rabu indeks 

Dow -507 poin, S&P 500 -1,21%, Nasdaq -1,34%, setelah 

The Fed di bawah Ketua baru Kevin Warsh merilis dot plot 

hawkish mengejutkan. 

Kamis menjadi sesi pemulihan kuat (S&P 500 +1,1%, 

Nasdaq +1,9%) sebelum pasar tutup Jumat untuk libur 

Juneteenth. Secara mingguan, S&P 500 naik +0,9% ke 

7.500, Nasdaq +2,4% ke 26.518, dan Dow +0,7% ke 51.565, 

sebuah pencapaian luar biasa mengingat betapa besar 

turbulensi yang harus dihadapi di tengah pekan.  Tiga 

katalis besar bergiliran mendominasi arah pasar pekan ini. 

Pertama, FOMC Meeting 16–17 Juni menjadi kejutan 

terbesar,
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 meski suku bunga ditahan di 3,50–3,75%, dot plot terbaru 

menunjukkan 9 dari 18 anggota FOMC memproyeksikan 

minimal satu kali kenaikan suku bunga di 2026, dengan 6 

anggota bahkan memproyeksikan dua kali kenaikan. Ini 

adalah debut hawkish Ketua Kevin Warsh yang menaikkan 

probabilitas rate hike Desember ke 42% versi CME 

FedWatch, pergeseran paradigma yang dalam satu sesi 

memangkas semua gain sebelumnya. 

Kedua, pada Kamis 18 Juni, Trump dan Iran menandatangani 

secara resmi perjanjian perdamaian yang mengakhiri 

seluruh operasi militer, dengan upacara penandatanganan 

dilakukan di Swiss, menutup babak perang yang sejak 

Februari telah memompa inflasi energi global.  

Ketiga dan langsung terasa di pasar, Selat Hormuz secara 

fisik dibuka kembali untuk lalu lintas tanker komersial pada 

hari Kamis, menyebabkan harga minyak WTI anjlok -5% ke 

sekitar $82/barel, level terendah sejak sebelum perang.
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NVDA : NVIDIA, pelopor global energi panas bumi generasi 

berikutnya, dan Pacific Northwest National Laboratory 

(PNNL) hari ini mengumumkan kesepakatan untuk 

mengembangkan platform kembaran digital generasi 

berikutnya untuk teknologi Enhanced Geothermal Systems 

(EGS), yang dikenal sebagai EGS-Twin. 

NVO : Novo Nordisk menyatakan tidak menganjurkan 

penggunaan obat obesitasnya di luar indikasi yang 

disetujui FDA. Obat suntik Wegovy dan Saxenda dari 

perusahaan ini telah disetujui untuk pengobatan obesitas 

pada remaja berusia 12 tahun ke atas di AS dan sedang diuji 

pada anak-anak berusia 6 tahun ke atas yang mengalami 

obesitas. 

MRVL : MRVL mengalami peningkatan aktivitas 

perdagangan di Hyperliquid pada 22 Juni, dengan volume 

perdagangan 24 jam sekitar $35,77 juta pada saat 

publikasi. Menurut BlockBeats On-chain Detection, 
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Marvell Technology secara resmi ditambahkan ke S&P 500, 

dengan penyesuaian indeks terkait yang berlaku sebelum 

pasar dibuka pada 22 Juni, menarik perhatian pada 

bagaimana inklusi tersebut dapat memengaruhi 

pergerakan harga dalam jangka pendek. 

FDX : FedEx Corp. (FDX) memasuki laporan pendapatan 

kuartal keempat (Q4) fiskalnya dengan menghadapi ujian 

penting: apakah transformasi dan pemisahan bisnis 

pengiriman barang yang baru-baru ini dilakukan 

perusahaan mulai menghasilkan profitabilitas yang lebih 

kuat. 

Bernstein yakin perusahaan tersebut dapat memberikan 

hasil kuartal keempat yang lebih kuat dari perkiraan, 

meskipun perusahaan tersebut memangkas target harga 

sahamnya.
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JPM : JPMorgan Chase & Co. (JPM) menjadi perhatian 

investor ritel pada Senin pagi meskipun saham perusahaan 

tersebut turun sekitar 0,3% pada sesi pra-pasar. Saham 

perbankan tersebut turun sekitar 0,08% sepanjang tahun 

ini dan saat ini diperdagangkan sekitar 4% di bawah harga 

tertinggi dalam 52 minggu terakhir.

Terlepas dari kinerja yang kurang memuaskan, Morningstar 

menyatakan bahwa saham ini adalah “salah satu saham 

keuangan berkualitas tinggi yang layak dimiliki.

Morningstar memberikan peringkat "Wide" Economic Moat 

kepada JPMorgan, dengan menunjuk pada reputasi bisnis 

perbankan investasinya, keunggulan biaya dalam 

perbankan konsumen dan komersial, serta biaya peralihan 

yang signifikan di seluruh operasinya. 
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Memasuki pekan 22–26 Juni 2026, pasar saham AS 

bergerak dalam kondisi tarik-menarik antara dua kekuatan 

yang berlawanan. Di satu sisi, sentimen risk-on masih 

mengalir dari penandatanganan damai AS–Iran dan 

pembukaan Selat Hormuz yang menurunkan tekanan inflasi 

energi. Di sisi lain, bayang-bayang FOMC hawkish Kevin 

Warsh membayangi pasar setelah dot plot menunjukkan 

probabilitas kenaikan suku bunga September meningkat 

ke 25 bps dan peluang minimal satu kali kenaikan di 2026 

kini diharga 84% oleh CME FedWatch.

Pasar saham AS di futures sudah dibuka melemah pada 

Senin pagi karena pasar menahan diri menjelang dua rilis 

data mega: Core PCE (Kamis, 26 Juni)  indikator inflasi 

favorit The Fed dan US GDP Q1 2026 Final Estimate (Rabu, 

25 Juni pukul 20.30 WIB). Tema besar pekan ini secara 

teknikal juga krusial, yaitu S&P 500 harus mempertahankan 

close di atas level 18 Juni (7.500) untuk konfirmasi bullish 

continuation, 
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sebaliknya penutupan di bawah level koreksi Rabu 17 Juni 

akan membuka potensi penurunan ke support MA (day) 50 

di 7.315, bahkan tidak menutup kemungkinan menguji level 

psikologis 7.000. 

Dua katalis tambahan yang bisa menggerakkan saham 

large cap adalah earnings Micron Technology (MU) yang 

akan menjadi ujian nyata apakah demand AI HBM memory 

masih sekuat yang diyakini pasar, serta NVIDIA Shareholder 

Meeting yang berpotensi memberikan guidance kapasitas 

produksi Blackwell dan roadmap chip terbaru. 

Konteks yang perlu diingat adalah Q1 2026 sudah 

dikarakterisasi sebagai "stagflation-adjacent", tumbuh 

+2,0% tapi dengan core inflation +4,3% pada advance 

estimate. Jika revisi final mengkonfirmasi atau bahkan 

merevisi naik komponen inflasi tersebut, 
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maka skenario terburuk adalah memperkuat argumen rate 

hike Fed Warsh yang akan memukul saham growth dan rate 

sensitive seperti teknologi, properti, dan utilitas. 

Sebaliknya, jika GDP final menunjukkan revisi turun 

komponen inflasi PCE, pasar akan membaca ini sebagai 

sinyal disinflation yang dikombinasikan dengan penurunan 

harga minyak pasca Hormuz dibuka bisa menjadi katalis 

positif bagi sektor teknologi dan AI untuk melanjutkan rally. 

Secara keseluruhan, pekan ini berpotensi menjadi pekan 

penentuan arah jangka menengah. Konfirmasi bullish jika 

Micron beats + PCE melandai + GDP deflator turun, atau 

koreksi lebih dalam menuju 7.000–7.315 jika inflasi tetap 

sticky dan Warsh kian diyakini akan menarik pelatuk rate 

hike September. 
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